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ABSTRAK: Pekarangan memiliki peran penting sebagai lumbung keanekaragaman hayati yang
mendukung kebutuhan pangan, kesehatan, ekonomi, dan pelestarian pengetahuan lokal masyarakat.
Namun, informasi mengenai jenis dan pola pemanfaatan tumbuhan pekarangan berbasis
pengetahuan lokal masih terbatas, khususnya di Desa Wajak, Kabupaten Malang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman tumbuhan pekarangan beserta bentuk
pemanfaatannya, serta menganalisis indeks etnobotani kuantitatif berdasarkan pengetahuan lokal
masyarakat. Metode yang digunakan adalah mixed methods dengan desain exploratory sequential.
Data kualitatif diperoleh melalui observasi dan wawancara semi-terstruktur terhadap 11 narasumber,
serta dokumentasi, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari 98 responden melalui kuesioner. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 19 spesies tumbuhan pekarangan yang dimanfaatkan
sebagai pangan, obat tradisional, pakan ternak, bahan bangunan, dan sumber ekonomi, dengan
habitus herba sebagai yang paling dominan. Nilai ICF tertinggi sebesar 0,99 menunjukkan
kesepakatan yang kuat antar masyarakat dalam pemanfaatan tumbuhan pekarangan. Nilai RFC
tertinggi sebesar 1 dimiliki oleh 17 spesies, di antaranya Cucumis sativus, Zea mays, dan Zingiber
officinale. Nilai SUV tertinggi terdapat pada Cucumis sativus sebesar 5,09. Famili Cucurbitaceae
memiliki nilai FUV tertinggi yaitu 5,09. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah
buah dengan PPUV sebesar 30,09%. Nilai FL 100% ditemukan pada Brassica oleracea, Brassica
juncea, dan Vigna sinensis untuk kategori diolah dan dimasak yang menunjukkan adanya
spesifisitas penggunaan yang kuat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan tumbuhan
pekarangan di Desa Wajak bersifat beragam, multifungsi, dan didukung oleh pengetahuan lokal
yang kuat serta diwariskan secara turun-temurun.

Kata Kunci: Desa Wajak, Etnobotani, Pengetahuan Lokal, Tumbuhan Pekarangan.

ABSTRACT: Yards play an important role as biodiversity reservoirs that support the community's
food, health, economic, and local knowledge preservation needs. However, information on the
types and patterns of yard plant utilization based on local knowledge is still limited, especially in
Wajak Village, Malang Regency. This study aims to identify the diversity of yard plants and their
utilization, and to analyze the quantitative ethnobotanical index based on the community's local
knowledge. The method used is a mixed methods with exploratory sequential design. Qualitative
data were obtained through observation and semi-structured interviews with 11 informants, as
well as documentation, while quantitative data were obtained from 98 respondents through
questionnaires. The results showed that there were 19 species of yard plants used as food,
traditional medicine, animal feed, building materials, and economic resources, with herbaceous
habitus as the most dominant. The highest ICF value of 0.99 indicates a strong agreement among
communities in the utilization of yard plants. The highest RFC value of 1 was possessed by 17
species, including Cucumis sativus, Zea mays, and Zingiber officinale. The highest SUV value was
found in Cucumis sativus at 5.09. The Cucurbitaceae family had the highest FUV value at 5.09.
The most widely used plant part was the fruit, with a PPUV of 30.09%. A FL value of 100% was
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found for Brassica oleracea, Brassica juncea, and Vigna sinensis in the processed and cooked
categories, indicating strong specificity of use. This study concludes that the use of yard plants in
Wajak Village is diverse, multifunctional, and supported by strong local knowledge passed down
through generations.

Keywords: Wajak Village, Ethnobotany, Local Knowledge, Yard Plants.
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PENDAHULUAN

Keragaman tanaman di pekarangan berperan dalam menjaga kelestarian
lingkungan melalui upaya konservasi ex-situ serta memiliki fungsi multiguna
sebagai penghasil bahan pangan, obat, rempah, hingga bahan kerajinan yang
umumnya dibudidayakan sesuai manfaatnya di hampir setiap rumah (Tobondo et
al., 2021). Kondisi ini tidak terlepas dari tingginya keanekaragaman hayati
Indonesia yang menjadikan setiap ekosistem dihuni oleh beragam spesies flora,
fauna, dan mikroorganisme (Prayitno et al., 2025). Oleh karena itu, keragaman
tumbuhan pekarangan di Indonesia perlu dikaji lebih lanjut guna memperkuat
strategi pengembangan sumber daya hayati nasional sekaligus mendukung upaya
konservasi keanekaragaman lokal.

Pekarangan merupakan lahan di sekitar rumah yang dapat dimanfaatkan
untuk budidaya berbagai jenis tanaman, ternak, dan ikan guna mendukung
ketersediaan pangan keluarga secara berkelanjutan (Susanti et al., 2023). Jika
dikelola dengan baik, pekarangan dapat menjadi contoh praktik keberlanjutan
yang tidak hanya meningkatkan kesejahteraan keluarga, tetapi juga memberikan
manfaat bagi masyarakat secara luas. Hal ini sejalan dengan pemanfaatan sayuran
lokal yang dipengaruhi oleh persepsi dan praktik masyarakat setempat,
sebagaimana dikaji dalam studi etnobotani mengenai hubungan manusia dan
tumbuhan, dimana pengelolaan pekarangan melalui penanaman berbagai jenis
tanaman dapat meningkatkan ketersediaan dan cadangan air tanah, memperbaiki
kesuburan tanah, sehingga tanaman tumbuh lebih produktif (Andana et al., 2023;
Pramesti et al., 2024).

Berbagai penelitian di Pulau Jawa menunjukkan bahwa tumbuhan
pekarangan dimanfaatkan secara beragam untuk memenuhi fungsi ekologis,
ekonomi, dan sosial budaya masyarakat. Kajian di Surakarta mengungkap ratusan
spesies tanaman pekarangan yang digunakan sebagai sumber pangan, obat, rempah,
peneduh, hingga tanaman hias yang mendukung ketahanan pangan rumah tangga
sekaligus pelestarian pengetahuan tradisional (Ayuningrum et al., 2024). Temuan
serupa di Banyuwangi menegaskan bahwa pekarangan merupakan sistem
agroekologi tradisional multifungsi yang tidak hanya menyediakan bahan
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konsumsi, tetapi juga menopang kesehatan keluarga dan identitas budaya lokal
(Jannah & Mahmud, 2024).

Berbagai penelitian etnobotani tumbuhan pekarangan di Pulau Jawa
menunjukkan tingginya keanekaragaman hayati serta pemanfaatannya oleh
masyarakat. Penelitian di Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang mencatat sekitar
385 spesies tumbuhan pekarangan (Agustina et al., 2024), sedangkan penelitian di
Desa Pucung, Wonogiri menemukan 56 spesies tumbuhan obat dari 30 famili
yang dimanfaatkan berdasarkan pengetahuan lokal masyarakat (Majid et al., 2025).
Meskipun demikian, kajian etnobotani tumbuhan pekarangan di Jawa Timur masih
terbatas pada wilayah tertentu dan belum banyak mendokumentasikan pemanfaatan
tumbuhan pekarangan sebagai pangan lokal, khususnya di Desa Wajak, Kabupaten
Malang. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang penting untuk
melengkapi data etnobotani secara lebih menyeluruh.

Berdasarkan karakteristik lingkungannya, wilayah pedesaan di Kabupaten
Malang memiliki kondisi biofisik yang mendukung pertumbuhan berbagai jenis
tanaman pekarangan. Kondisi tanah yang relatif subur serta iklim tropis yang
sesuai memungkinkan masyarakat menanam beragam tanaman, seperti buah,
sayuran, tanaman obat, dan tanaman hias di sekitar rumah. Penelitian
menunjukkan bahwa keanekaragaman tanaman pekarangan juga berkaitan erat
dengan pola sosial budaya masyarakat, dimana pemilihan dan pengelolaan
tanaman sering dipengaruhi oleh kebutuhan rumah tangga, tradisi, serta
pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun-temurun (Prasetyo et al., 2021).
Oleh karena itu, kondisi ekologis serta praktik pemanfaatan lahan tersebut
menjadikan Desa Wajak relevan sebagai lokasi penelitian studi etnobotani
tumbuhan pekarangan sebagai pangan lokal, karena berpotensi mengungkap
keragaman spesies serta pola pemanfaatannya dalam kehidupan masyarakat.

Kurangnya penelitian etnobotani tumbuhan pekarangan dapat menyebabkan
hilangnya pengetahuan lokal masyarakat terkait pemanfaatan tanaman yang
diwariskan secara turun-temurun. Modernisasi budaya dan perubahan pola
pemanfaatan sumber daya alam diketahui dapat mengurangi pengetahuan
tradisional mengenai penggunaan tumbuhan, sehingga dokumentasi ilmiah menjadi
penting untuk menjaga keberlanjutannya (Yudiyanto et al., 2022). Selain sebagai
sumber pangan, pekarangan juga berfungsi sebagai ruang hijau dan bagian dari
aktivitas sosial budaya masyarakat (Agustina et al., 2025). Oleh karena itu,
penelitian yang sistematis diperlukan agar keanekaragaman tumbuhan dan nilai
pemanfaatannya dapat terdokumentasi dengan baik serta dimanfaatkan secara
optimal bagi masyarakat dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Penelitian ini berbeda karena tidak hanya mencatat keanekaragaman
tumbuhan pekarangan, tetapi juga menganalisis pengetahuan lokal masyarakat
menggunakan indeks etnobotani kuantitatif, seperti nilai kegunaan dan tingkat
kesepakatan informan. Pendekatan ini memberikan gambaran mengenai hubungan
masyarakat dengan tumbuhan pekarangan serta mengidentifikasi spesies yang
berperan penting dalam bidang pangan, kesehatan, dan budaya. Selain itu,
penelitian ini menyoroti pekarangan sebagai area konservasi mikro berbasis rumah
tangga yang masih jarang dikaji secara kuantitatif dalam studi etnobotani lokal.
Penelitian ini dapat memperkuat data ilmiah sekaligus mendukung pelestarian

Uniform Resource Locator: hitps://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 1757



mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi

E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598
Volume 6, Issue 3, July 2026, Page, 1755-1779
Email: biocasterjournal@gmail.com

tumbuhan melalui praktik tradisional masyarakat. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan program pelestarian
keanekaragaman hayati berbasis kearifan lokal di tingkat masyarakat.

Penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan pekarangan dan
pemanfaatannya berkontribusi pada pencapaian beberapa tujuan Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya dalam aspek ketahanan pangan, kesehatan,
dan pelestarian keanekaragaman hayati. Kajian etnobotani di lingkungan
pekarangan menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang jenis dan
penggunaan tanaman dapat mendukung kemandirian pangan keluarga sekaligus
menjaga kearifan lokal yang berpotensi hilang akibat modernisasi (Jannah &
Mahmud, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mendokumentasikan keanekaragaman tumbuhan pekarangan beserta
pemanfaatannya, serta menganalisis indeks etnobotani kuantitatif berdasarkan
pengetahuan lokal masyarakat Desa Wajak.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wajak, Kecamatan Wajak, Kabupaten
Malang, Provinsi Jawa Timur. Desa ini terletak pada ketinggian sekitar 400—700
mdpl dengan topografi dataran hingga perbukitan, tanah yang relatif subur, dan
iklim tropis yang mendukung pertumbuhan beragam jenis tanaman pekarangan.
Selain itu, wilayah ini memiliki iklim tropis dengan suhu rata-rata berkisar antara
22-32°C dan curah hujan yang cukup tinggi sepanjang tahun. Kondisi lingkungan
tersebut memungkinkan masyarakat untuk menanam berbagai jenis tumbuhan di
sekitar rumah secara berkelanjutan. Berdasarkan Badan Pusat Statistika
Kabupaten Malang pada tahun 2025, jumlah penduduk di wilayah Desa Wajak
mencapai 15.073. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April tahun 2026
di Desa Wajak. Peta Kecamatan Wajak ditunjukkan pada Gambar 1.

(a) (b)
Gambar 1. Peta Kecamatan Wajak (a) dan Desa Wajak Kabupaten Malang (b).

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain
exploratory sequential, yaitu pengumpulan dan analisis data kualitatif dilakukan
terlebih dahulu sebagai landasan untuk merancang tahap kuantitatif berikutnya
dalam satu rangkaian penelitian yang terintegrasi. Pendekatan kualitatif digunakan
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untuk mengeksplorasi jenis tumbuhan pekarangan dan bentuk pemanfaatannya
berdasarkan pengetahuan lokal masyarakat, sedangkan pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengukur tingkat kepentingan dan pola pemanfaatan tumbuhan
menggunakan indeks etnobotani. Alur desain exploratory sequential mixed
methods mengacu pada Creswell (2022).
Populasi dan Penentuan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Wajak yang
memiliki pengetahuan atau pengalaman langsung dalam memanfaatkan tumbuhan
pekarangan. Pada tahap kualitatif, penentuan informan dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling untuk menetapkan informan kunci, yaitu tokoh
masyarakat atau individu yang dianggap paling memahami kondisi pekarangan dan
pemanfaatan tumbuhan di desa (Creswell, 2022). Selanjutnya, informan
pendukung ditentukan melalui teknik snowball sampling berdasarkan
rekomendasi informan kunci hingga tercapai kejenuhan data (data saturation).
Pada tahap kuantitatif, jumlah responden ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan batas toleransi kesalahan (margin of error) sebesar 10%, dengan jumlah
Kepala Keluarga (KK) sebanyak 5.193 diperoleh jumlah responden sebesar 98,11
yang kemudian dibulatkan, sehingga diperoleh sampel sebanyak 98 responden.
Pengumpulan Data Kualitatif

Instrumen penelitian kualitatif terdiri dari panduan wawancara, lembar
observasi, dan pedoman dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur dilakukan
terhadap empat narasumber dari kalangan petani dan masyarakat yang secara
langsung memanfaatkan tumbuhan pekarangan. Data yang dikumpulkan mencakup
jenis tanaman, bagian yang digunakan, metode pengolahan, manfaat bagi keluarga,
serta sumber pengetahuan yang diwariskan secara turun-temurun. Seluruh proses
penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, meliputi
perolehan informed consent dari setiap partisipan serta kerahasiaan identitas
responden. Tumbuhan yang ditemukan selanjutnya diidentifikasi nama ilmiahnya
berdasarkan nama lokal dan ciri morfologi dengan mengacu pada Infternational
Plant Names Index (IPNI) dan Plants of the World Online (POWO) guna
memastikan validitas nama ilmiah, sinonim, serta klasifikasi taksonomi setiap
spesies.
Pengumpulan Data Kuantitatif

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan setelah tahap kualitatif selesai,
dengan hasil observasi dan wawancara dijadikan dasar penyusunan kuesioner
terstruktur untuk memperoleh data terukur mengenai tingkat pemanfaatan dan
kesepakatan informan terhadap penggunaan tumbuhan tertentu.
Analisis Data

Data penelitian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
dilakukan secara deskriptif mengacu pada model Miles & Huberman (2014) yang
mencakup tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.
Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan menyederhanakan informasi dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai fokus penelitian. Data
kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif dan tabel inventarisasi
tumbuhan untuk selanjutnya diinterpretasikan guna mengidentifikasi pola
pemanfaatan tumbuhan pekarangan oleh masyarakat.
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Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan indeks etnobotani untuk
mengukur tingkat kepentingan dan pemanfaatan tumbuhan pekarangan. Indeks
yang digunakan meliputi Informant Consensus Factor (ICF), Relative Frequency
of Citation (RFC), Species Use Value (SUV), Family Use Value (FUV), Plant Part
Use Value (PPUV), dan Fidelity Level (FL).

Informant Consensus Factor (ICF)

ICF digunakan untuk mengukur tingkat homogenitas kesepakatan antar
informan dalam pemanfaatan tumbuhan pada kategori tertentu (Ralte et al., 2024).
Rumus ICF adalah:

ICF= Nur-Nt
Nur-1
Keterangan:
Nur = Jumlah total laporan penggunaan tumbuhan yang dicatat dari seluruh informan dalam
suatu kategori pemanfaatan tertentu; dan
Nt = Jumlah spesies tumbuhan yang digunakan dalam kategori pemanfaatan tersebut.

Relative Frequency of Citation (RFC)

RFC digunakan untuk mengetahui tingkat kepentingan dan popularitas
suatu spesies berdasarkan frekuensi penyebutannya oleh informan (Saensouk et al.,
2025). Rumus RFC adalah:

RCF=%
N
Keterangan:
FC = Jumlah informan yang menyebutkan atau melaporkan penggunaan suatu spesies
tumbuhan tertentu (frequency of citation); dan
N = Jumlah total informan yang terlibat dalam penelitian dengan FC adalah jumlah informan

yang menyebutkan spesies tersebut dan N adalah total informan.

Species Use Value (SUV)

SUV digunakan untuk mengukur tingkat kepentingan suatu spesies
berdasarkan banyaknya laporan pemanfaatan yang diberikan oleh informan (Ridho
et al.,2025). Rumus SUV adalah:

suv=2Z
Keterangan:
>Ui = Jumlah total laporan penggunaan (use-reports) yang disebutkan oleh seluruh informan
untuk suatu spesies tumbuhan tertentu; dan
N = Jumlah total informan yang diwawancarai.

Family Use Value (FUV)

FUV digunakan untuk menentukan signifikansi botani suatu famili
tumbuhan dalam sistem pengetahuan tradisional masyarakat (Jadid et al., 2020).
Rumus FUV adalah:

Fuy = 2%
Keterangan:
>SUV = Jumlah total nilai Species Use Value dari semua spesies yang termasuk dalam famili
yang sama; dan
ns = Jumlah total spesies yang terdapat dalam famili tersebut.
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Plant Part Use Value (PPUYV)

PPUV digunakan untuk mengukur proporsi pemanfaatan setiap bagian
tumbuhan terhadap total seluruh laporan penggunaan (Astuti et al., 2025). Rumus
PPUYV adalah:

o _ YRU (plant part)
PPUV (%) g X100

Keterangan:
> RU (plant part)

Jumlah laporan penggunaan untuk bagian tumbuhan tertentu (daun, batang,
buah, akar, dan lain-lain); dan

>RU = Jumlah total seluruh laporan penggunaan dari semua bagian tumbuhan yang
disebutkan oleh informan.

Fidelity Level (FL)
FL digunakan untuk mengukur tingkat spesifisitas penggunaan suatu
spesies untuk tujuan pemanfaatan tertentu (Amalia ef al., 2023). Rumus FL adalah:

FL (%) =27 x100
Keterangan:
Np = Jumlah informan yang menyebutkan suatu spesies tumbuhan untuk satu kegunaan atau
kategori pemanfaatan tertentu; dan
N = Jumlah total informan yang menyebutkan spesies tersebut untuk berbagai kegunaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekarangan di Desa Wajak,
Kabupaten Malang memiliki keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi dengan
berbagai bentuk pemanfaatan oleh masyarakat setempat. Berdasarkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi, tumbuhan yang ditemukan di pekarangan
tidak hanya berfungsi sebagai sumber pangan, tetapi juga dimanfaatkan sebagai
obat tradisional, rempah, pakan ternak, serta sumber ekonomi. Temuan ini
menunjukkan bahwa pekarangan memiliki peran strategis sebagai lumbung
keanekaragaman hayati yang mendukung kebutuhan hidup masyarakat sekaligus
mencerminkan adanya pengetahuan lokal yang masih dipertahankan dan
diwariskan secara turun-temurun.
Keanekaragaman Tumbuhan Pekarangan di Desa Wajak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekarangan di Desa Wajak
memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan yang berasal dari beragam famili dan
habitus. Keanekaragaman ini mencerminkan luasnya jenis tumbuhan yang dikenal
dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Rincian keanekaragaman tumbuhan yang
digunakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Keanekaraiaman Tumbuhan Pekaranian di Desa Wai'ak.

1 Fabaceae Pohon sengon Falcataria moluccana Pohon
2 Malvaceae Pohon balsa Ochroma pyramidale Pohon
3 Poaceae Jagung Zea mays Herba
4 Solanaceae Cabai rawit Capsicum frutescens L. Perdu
5 Rutaceae Jeruk manis Citrus sinensis L. Pohon
6 Caricaceae Pepaya Carica papaya L. Herba
7 Zingiberaceae Jahe Zingiber officinale Herba
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8 Zingiberaceae Kunyit Curcuma longa L. Herba
9 Zingiberaceae Lengkuas Alpinia galanga Herba
10 Zingiberaceae Kencur Kaempferia galanga L. Herba
11 Brassicaceae Brokoli Brassica oleracea L. Perdu
12 Brassicaceae Sawi Brassica juncea Herba
13 Fabaceae Kacang tanah Arachis hypogaea L. Herba
14 Poaceae Tebu Saccharum officinarum Herba
15 Cucurbitaceae Timun Cucumis sativus Herba
16 Fabaceae Kacang panjang Vigna sinensis L. Semak
17 Solanaceae Tomat Solanum lycopersicum Herba
18 Araceae Talas Colocasia esculenta L. Herba
19 Euphorbiaceae Singkong Manihot esculenta crantz Perdu

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 1, tercatat keberagaman
spesies sebanyak 19 jenis tumbuhan dalam pekarangan di Desa Wajak. Secara
taksonomi, spesies tanaman tersebut terdistribusi ke dalam berbagai famili dengan
tingkat keragaman yang bervariasi. Ditunjukkan keberadaan predominasi dari
famili Zingiberaceae (suku temu-temuan) sebanyak 4 spesies, yaitu jahe (Zingiber
officinale), kunyit (Curcuma longa), lengkuas (Alpinia galanga), dan kencur
(Kaempferia galanga). Famili Solanaceae (suku terong-terongan), Brassicaceae
(suku kubis-kubisan), Poaceae (suku rumput-rumputan), dan Leguminoceae (suku
polong-polongan) masing-masing diwakili 2 spesies. Dominansi famili
Zingiberaceae dalam pekarangan tersebut merefleksikan karakteristik dari vegetasi
lokal yang erat kaitannya dengan pola pertanian dan budaya kuliner masyarakat
setempat.

Temuan ini sejalan dengan penelitian etnobotani pekarangan di wilayah
Jawa lainnya yang secara konsisten menempatkan Zingiberaceae sebagai famili
dominan; kajian di Kota Semarang mencatat Zingiberaceae sebagai famili paling
terwakili (12,5%) di antara tanaman pangan pekarangan, sementara penelitian di
Kota Surakarta juga menemukan Zingiberaceae sebagai famili terbanyak dengan
11 spesies dari 5 kategori pemanfaatan (Ayuningrum et al., 2024; Kusuma et al.,
2025). Hal ini mengindikasikan adanya pola pemanfaatan yang konsisten di
kalangan masyarakat agraris Jawa, dimana tumbuhan rimpang dari famili
Zingiberaceae menjadi komponen tetap dalam sistem pekarangan, karena
kemudahannya dibudidayakan, nilai ekonomi yang tinggi, serta peranannya yang
multifungsi sebagai bumbu masakan, bahan jamu tradisional, dan sumber
pendapatan keluarga (Bidiarti et al., 2023; Silalahi, 2016).

Kajian serupa di kawasan pesisir Trenggalek, Jawa Timur juga
membuktikan bahwa Zingiberaceae merupakan famili dengan tingkat konsumsi
tertinggi oleh masyarakat pedesaan, terutama karena kandungan senyawa bioaktif
pada bagian rimpang yang bermanfaat untuk pengobatan tradisional (Agustina et
al., 2022). Tumbuhan dari berbagai famili lainnya yang ditemukan di pekarangan
Desa Wajak merupakan komoditas agraris yang mudah ditemukan dan bernilai
tinggi bagi kelangsungan hidup masyarakat di lingkungan sekitar.

Setiap jenis tumbuhan memiliki habitus atau bentuk perawakan yang
berbeda-beda. Dalam pemanfaatan tumbuhan pekarangan, habitus yang paling
dominan adalah herba. Dominansi ini menunjukkan bahwa tumbuhan herba
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umumnya mudah dibudidayakan, memiliki pertumbuhan yang cepat, serta tidak
memerlukan perawatan yang kompleks. Tumbuhan herba ditandai dengan batang
yang lunak dan tidak berkayu, serta mampu tumbuh pada berbagai kondisi
lingkungan, seperti tanah kering, berbatu, lembap, berair, hingga daerah yang
teduh. Meskipun sering dianggap sebagai gulma atau tanaman pengganggu,
sebenarnya tumbuhan herba memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari
(Hidayah et al., 2022).
Pemanfaatan Tumbuhan Pekarangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekarangan masyarakat dimanfaatkan
untuk menanam berbagai jenis tumbuhan yang memiliki fungsi beragam, baik
sebagai sumber pangan, obat, maupun penunjang ekonomi rumah tangga. Rincian
pemanfaatan tumbuhan pekarangan yang digunakan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pemanfaatan Tumbuhan Pekaranian di Desa Wal'ak.

1 Brokoli Daun Pangan, obat Konsumsi sendiri, dijual
bila berlebih
2 Sawi Daun Pangan, obat Konsumsi sendiri, dijual
bila berlebih

3 Kacang tanah Biji Pangan, ekonomi Konsumsi sendiri, dijual
4 Cabairawit  Buah Pangan, ekonomi Konsumsi sendiri, dijual
5 Tebu Batang Pangan, ekonomi Konsumsi sendiri, dijual
6 Tomat Buah Pangan, obat, ekonomi Konsumsi sendiri, dijual
7 Timun Buah Pangan, obat Konsumsi sendiri

8 Kacang Buah (polong) Pangan, ekonomi Konsumsi sendiri, dijual

panjang

9 Jahe Rimpang Obat, pangan Konsumsi sendiri

10 Kunyit Rimpang Obat, pangan Konsumsi sendiri

11 Lengkuas Rimpang Obat, pangan Konsumsi sendiri

12 Talas Umbi Pangan, ekonomi Konsumsi sendiri, dijual
13 Singkong Umbi Pangan, ekonomi Konsumsi sendiri, dijual
14 Sengon Kayu Ekonomi, lainnya Dijual

(peneduh)
15 Balsa Kayu Ekonomi, lainnya (bahan  Dijual
bangunan)

16  Jeruk Manis Buah Pangan, obat, ekonomi Konsumsi sendiri, dijual
17 Jagung Biji Pangan, ekonomi, pakan ~ Konsumsi sendiri, dijual
18  Pepaya Buah Pangan, obat, pakan Konsumsi sendiri

19 Kencur Rimpang Obat, pangan Konsumsi sendiri

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 2, tercatat bahwa pemanfaatan
tumbuhan pekarangan oleh masyarakat menunjukkan pola yang beragam dan
multifungsi. Setiap jenis tanaman tidak hanya dimanfaatkan untuk satu tujuan,
tetapi seringkali memiliki lebih dari satu fungsi yang mencakup aspek pangan,
kesehatan, ekonomi, maupun fungsi lainnya. Dari segi kategori pemanfaatan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa fungsi pangan adalah pemanfaatan yang paling
utama dalam sistem pekarangan masyarakat. Hal ini mencerminkan bahwa
pekarangan berperan langsung dalam memenuhi kebutuhan konsumsi harian
keluarga. Tanaman seperti brokoli dan sawi dimanfaatkan sebagai sumber sayuran,
sedangkan kacang tanah, jagung, serta singkong dan talas berfungsi sebagai
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sumber karbohidrat dan protein nabati. Buah-buahan seperti tomat, timun, pepaya,
dan jeruk juga berkontribusi sebagai pelengkap gizi harian. Dominasi fungsi
pangan ini menunjukkan bahwa pekarangan bukan hanya ruang tanam tambahan,
tetapi juga bagian penting dari sistem ketahanan pangan rumah tangga (Hakim et
al., 2023).

Lebih lanjut, keberadaan tanaman obat terutama dari kelompok rimpang
seperti jahe, kunyit, lengkuas, dan kencur menunjukkan bahwa masyarakat masih
mempertahankan praktik pengobatan tradisional. Tumbuhan pekarangan
dimanfaatkan masyarakat tidak hanya sebagai bahan pangan dan jamu, tetapi juga
memiliki nilai kesehatan, ekonomi, sosial, dan budaya. Beberapa komoditas
seperti cabai rawit, tomat, dan jeruk memiliki nilai jual yang tinggi, sedangkan
tanaman berkayu seperti sengon dan balsa dimanfaatkan sebagai bahan bangunan
serta sumber ekonomi jangka panjang. Selain itu, bambu digunakan untuk
kerajinan, alat tradisional, dan kebutuhan ritual, sehingga menunjukkan fungsi
sosial budaya pekarangan.

Masyarakat juga memanfaatkan hampir seluruh bagian tumbuhan secara
optimal. Bagian buah paling banyak digunakan untuk konsumsi sehari-hari,
karena mudah diolah dan memiliki kandungan gizi yang baik, seperti cabai, tomat,
timun, pepaya, dan jeruk. Daun dimanfaatkan sebagai sayuran sumber vitamin dan
mineral, sedangkan biji dan umbi digunakan sebagai sumber energi dan pangan
alternatif. Tanaman rimpang berfungsi sebagai bahan obat sekaligus bumbu dapur,
sementara batang dan kayu dimanfaatkan untuk kebutuhan non-pangan seperti
bahan bangunan dan kerajinan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan
tumbuhan pekarangan dilakukan secara menyeluruh dan efisien.

Proses memasak seperti menumis dan merebus menjadi cara yang paling
umum dipakai untuk mengolah sayuran dan bahan pangan lainnya, karena mudah
dilakukan dan mampu mempertahankan kandungan nutrisi dalam bahan makanan
(Kiny1 et al., 2022). Beberapa bahan seperti jagung, singkong, dan kacang tanah
diolah dengan cara digoreng atau dibakar, sementara buah-buahan umumnya
dikonsumsi langsung atau diolah menjadi jus, sambal, dan acar. Tanaman rimpang
biasanya direbus untuk menghasilkan minuman herbal atau jamu, mencerminkan
kearifan lokal dalam pemanfaatan tanaman obat yang diwariskan secara turun-
temurun (Safitri et al., 2024). Adapun tanaman berkayu dimanfaatkan secara
langsung sebagai bahan bangunan atau peralatan rumah tangga.

Berdasarkan pola pemanfaatannya, mayoritas hasil pekarangan digunakan
untuk konsumsi sendiri yang menunjukkan bahwa pekarangan memiliki fungsi
utama sebagai sumber pemenuhan kebutuhan dasar keluarga (Anggraini et al.,
2024). Pola ini menggambarkan sistem pemanfaatan yang bersifat subsisten,
dimana hasil produksi lebih difokuskan untuk memenuhi kebutuhan internal
rumah tangga. Namun demikian, ketika terjadi kelebihan hasil panen, sebagian
produk seperti cabai, tomat, jeruk, dan hasil kayu dari sengon dan balsa
dimanfaatkan sebagai komoditas ekonomi dengan cara dijual. Hal ini
menunjukkan adanya fleksibilitas dalam pemanfaatan pekarangan, dimana fungsi
subsisten dapat berkembang menjadi fungsi ekonomi. Selain itu, terdapat pula
tanaman yang dimanfaatkan secara khusus untuk kebutuhan tertentu, seperti
bambu yang digunakan dalam kegiatan ritual atau pembuatan alat tradisional.
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Kondisi ini menegaskan bahwa pekarangan tidak hanya berfungsi sebagai sumber
pangan dan ekonomi, tetapi juga memiliki nilai sosial dan budaya yang penting
dalam kehidupan masyarakat.
Informant Consensus Factor (ICF)

Analisis tingkat kesepakatan masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan
pangan lokal berdasarkan kategori pemanfaatannya dilakukan menggunakan indeks
Informant consensus factor (ICF) yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Informant Consensus Factor.

Dikonsumsi langsung 940 15 0.99
Diolah dimasak 1330 16 0.99
Diolah menjadi minuman 667 15 0.98
Obat tradisional 309 9 0.97
Dijual hasil panen 1163 19 0.99
Dijual ke industri 638 18 0.97
Pakan ternak 375 9 0.98
Bahan bakar 294 5 0.99
Bahan bangunan 144 3 0.99
Kebutuhan rumah tangga 436 19 0.96
Kombinasi konsumsi dan jual 988 17 0.98
Tidak dimanfaatkan 11 2 0.90

Berdasarkan hasil analisis ICT, seluruh kategori pemanfaatan tumbuhan
memiliki nilai ICF tinggi, yaitu berkisar antara 0,90-0,99. Nilai tersebut
menunjukkan adanya tingkat kesepakatan yang kuat antar informan dalam
penggunaan tumbuhan, sehingga mencerminkan bahwa pengetahuan masyarakat
relatif seragam dan diwariskan secara lokal. Nilai ICF tertinggi (0,99) ditemukan
pada kategori konsumsi langsung, diolah dengan dimasak, dijual hasil panen,
bahan bakar, dan bahan bangunan. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
tersebut merupakan bagian penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, baik
untuk memenuhi kebutuhan pangan maupun ekonomi. Kategori lain seperti
minuman, pakan ternak, dan konsumsi sekaligus penjualan memiliki nilai ICF
sebesar 0,98 yang menandakan kesepakatan penggunaan masih sangat tinggi
meskipun terdapat sedikit variasi jenis tumbuhan yang dimanfaatkan.

Sedangkan kategori obat tradisional dan penjualan ke industri memperoleh
nilai ICF sebesar 0,97, sedangkan kebutuhan rumah tangga sebesar 0,96.
Perbedaan nilai ini diduga dipengaruhi oleh variasi pengetahuan masyarakat,
ketersediaan tumbuhan, serta akses terhadap pasar dan kebutuhan masing-masing
informan. Perbedaan ini dapat berkaitan dengan variasi kebutuhan masing-masing
rumah tangga serta ketersediaan bahan di lingkungan masing-masing. Meskipun
demikian, tingginya nilai ICF pada ketiga kategori tersebut menunjukkan adanya
kesepakatan yang kuat di antara informan mengenai pemanfaatan tumbuhan.
Relative Frequency of Citation (RFC)

Untuk mengetahui tingkat popularitas dan frekuensi pemanfaatan tumbuhan
pekarangan oleh masyarakat Desa Wajak, dilakukan analisis menggunakan indeks
Relative Frequency of Citation (RFC). Nilai RFC menunjukkan seberapa sering
suatu tumbuhan disebutkan oleh responden yang hasilnya disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Relative Frequency of Citation.

1 Brokoli (Brassica oleracea L.) 98 1
2 Sawi (Brassica juncea) 98 1
3 Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 98 1
4 Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 98 1
5 Tebu (Saccharum officinarum) 98 1
6 Tomat (Solanum lycopersicum) 98 1
7 Timun (Cucumis sativus) 98 1
8 Kacang panjang (Vigna sinensis L.) 98 1
9 Jahe (Zingiber officinale) 98 1
10 Kunyit (Curcuma longa L.) 98 1
11 Lengkuas (4lpinia galanga) 98 1
12 Talas (Colocasia esculenta L.) 98 1
13 Singkong (Manihot esculenta crantz) 98 1
14 Jeruk Manis (Citrus sinensis L.) 98 1
15 Jagung (Zea mays) 98 1
16  Pepaya (Carica papaya L.) 98 1
17 Kencur (Kaempferia galanga L.) 98 1
18  Sengon (Falcataria moluccana) 95 0.97
19  Balsa (Ochroma pyramidale) 95 0.97

Berdasarkan data pada Tabel 4, sebagian besar jenis tumbuhan memiliki
nilai RFC sebesar 1 yang menunjukkan bahwa seluruh responden mengenal dan
menyebutkan tumbuhan-tumbuhan tersebut. Beberapa di antaranya yaitu brokoli,
sawi, kacang tanah, cabai rawit, tomat, jahe, kunyit, singkong, jagung, pepaya, dan
kencur. Hal ini menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut umum dijumpai dan
memiliki tingkat pemanfaatan yang tinggi di masyarakat Desa Wajak. Sementara
itu, sengon dan balsa memiliki nilai RFC sedikit lebih rendah, yaitu 0,97. Nilai ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden mengenal kedua tumbuhan
tersebut, meskipun tidak sebanyak tumbuhan lainnya. Perbedaan ini kemungkinan
disebabkan oleh fungsi utama kedua tanaman yang lebih banyak dimanfaatkan
sebagai bahan kayu atau keperluan tertentu, sehingga tidak semua responden
memiliki pengalaman langsung dalam pemanfaatannya. Secara keseluruhan, nilai
RFC yang tinggi pada hampir seluruh jenis tumbuhan menunjukkan bahwa
pengetahuan masyarakat terhadap tumbuhan pekarangan tergolong sangat baik dan
merata.

Species Use Value (SUV)

Hasil analisis Species Use Value (SUV) pada penelitian ini menunjukkan
bahwa Cucumis sativus (timun) memiliki nilai SUV tertinggi sebesar 5,09 diikuti
oleh Zea mays (jagung) dengan SUV 5,02 dan Zingiber officinale (jahe) dengan
SUV 4,90 (Tabel 5).

Tabel 5. Siecies Use Value.

1 Timun 499 5.092
2 Jagung 492 5.020
3 Jahe 480 4.898
4 Tebu 453 4.622
5 Kunyit 424 4.327
6 Tomat 418 4.265
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7 Pepaya 412 4.204
8 Singkong 408 4.163
9 Jeruk 404 4.122
10 Sawi 377 3.847
11 Kacang Panjang 371 3.786
12 Kencur 368 3.755

Nilai SUV yang tinggi pada ketiga spesies tersebut mengindikasikan bahwa
masyarakat Desa Wajak memanfaatkan ketiga tumbuhan ini secara intensif dalam
berbagai kategori kegunaan sehari-hari, mulai dari pangan, bumbu, minuman
olahan, hingga ekonomi. Sebaliknya, Falcataria moluccana (sengon) mencatat
nilai SUV terendah sebesar 2,57 yang mencerminkan bahwa pemanfaatannya lebih
terfokus pada fungsi ekonomi dan bahan bangunan dibandingkan spesies lainnya.
Perbedaan nilai SUV ini menunjukkan adanya variasi tingkat kepentingan dan
intensitas pemanfaatan setiap spesies oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan
serta fungsi masing-masing tumbuhan.

Tingginya nilai SUV pada Cucumis sativus sejalan dengan karakteristik
multifungsional tanaman ini di lingkungan pekarangan. Buah timun tidak hanya
dikonsumsi langsung sebagai sayuran segar, tetapi juga diolah menjadi acar,
lalapan, serta campuran minuman kesehatan, sehingga mencerminkan
keberagaman penggunaannya di tingkat rumah tangga. Hal ini selaras dengan
temuan Henri ef al. (2025) yang melaporkan bahwa spesies dengan nilai UV
tertinggi dalam pekarangan umumnya adalah tanaman pangan serbaguna yang
dapat dikonsumsi dalam berbagai bentuk olahan dan memiliki nilai ekonomi yang
dapat diperjualbelikan. Selain itu, Cucumis sativus juga dikenal memiliki
kandungan bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan, termasuk flavonoid dan
senyawa fenol yang berperan sebagai antioksidan (Javid et al., 2024), sehingga
memperkuat posisinya sebagai tanaman bernilai tinggi di pekarangan masyarakat.

Nilai SUV yang tinggi pada Zingiber officinale (SUV = 490)
mencerminkan besarnya peran jahe sebagai tanaman multifungsi dalam kehidupan
masyarakat Desa Wajak. Jahe dimanfaatkan tidak hanya sebagai bumbu masak
dan minuman herbal, tetapi juga sebagai obat tradisional untuk mengatasi
gangguan pencernaan, masuk angin, dan meningkatkan imunitas tubuh. Hal ini
konsisten dengan temuan Silalahi et al. (2021) yang menyatakan bahwa Zingiber
officinale merupakan salah satu anggota Zingiberaceae dengan nilai etnobotani
tertinggi di Indonesia, karena perannya yang simultan dalam kategori pangan,
obat, dan budaya. Demikian pula Curcuma longa (kunyit) dengan SUV 4,33 dan
Saccharum officinarum (tebu) dengan SUV 4,62 menunjukkan peran ganda yang
signifikan, yaitu kunyit banyak digunakan sebagai bumbu, minuman olahan
(jamu), dan obat tradisional, sementara tebu menjadi sumber minuman segar,
produk olahan, dan komoditas ekonomi.

Spesies dari famili Zingiberaceae secara keseluruhan menempati posisi
SUV vyang relatif tinggi, yakni berkisar antara 2,98 hingga 4,90. Pola ini
menunjukkan bahwa komunitas temu-temuan merupakan kelompok tanaman yang
paling intensif dimanfaatkan secara multifungsi oleh masyarakat pekarangan di
Desa Wajak. Pola serupa juga dilaporkan oleh Pristihayati ef al. (2026) dalam studi
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etnobotani kuantitatif Zingiberaceae di Pulau Sabang, Aceh, dimana Curcuma
longa (UV = 0,95) dan Zingiber officinale (UV = 0,93) tampil sebagai spesies
dengan nilai kultural tertinggi, mencerminkan peran sentral rimpang dalam sistem
pengetahuan lokal masyarakat Indonesia.

Family Use Value (FUYV)

Analisis Family Use Value (FUV) bertujuan untuk menilai kontribusi relatif
setiap famili tumbuhan terhadap keseluruhan pemanfaatan yang dilaporkan oleh
masyarakat. Hasil analisis menunjukkan bahwa Cucurbitaceae memperoleh nilai
FUV tertinggi sebesar 5,09, meskipun hanya diwakili oleh satu spesies, yaitu
Cucumis sativus (Tabel 6).

Tabel 6. Family Use Value.

1 Cucurbitaceae 5.092 5.092
2 Poaceae 9.642 4.821
3 Caricaceae 4204 4204
4 Euphorbiaceae 4.163 4.163
5 Rutaceae 4,122 4.122
6 Zingiberaceae 15.96 3.990
7 Solanaceae 7.643 3.821
8 Brassicaceae 7.48 3.740
10 Malvaceae 3.153 3.153
11 Araceae 2.969 2.969
12 Fabaceae 2.571 2.571

Tingginya nilai FUV ini mencerminkan besarnya kontribusi Cucumis
sativus dalam memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat secara multifungsi.
Sebagai tanaman pangan, timun dikonsumsi secara langsung sebagai lalapan,
diolah menjadi acar, jus, maupun campuran masakan sehari-hari. Hal ini didukung
oleh kandungan nutrisi dan senyawa bioaktif yang dimilikinya, seperti flavonoid,
lignan, dan cucurbitasin yang berperan sebagai antioksidan, antiinflamasi, serta
bermanfaat dalam menjaga hidrasi tubuh, mengontrol tekanan darah, dan
mendukung sistem pencernaan (Mallick, 2022; Uthpala ef al., 2020). Selain nilai
gizinya, Cucumis sativus juga memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi, karena
mudah dibudidayakan di pekarangan dan memiliki permintaan pasar yang stabil.
Tingginya nilai FUV pada famili yang hanya diwakili satu spesies ini
menunjukkan bahwa intensitas dan keluasan pemanfaatan suatu spesies lebih
menentukan signifikansi botani suatu famili dibandingkan jumlah spesiesnya
semata.

Fabaceae menunjukkan nilai FUV terendah (2,57). Rendahnya FUV ini
tidak menunjukkan bahwa tanaman ini tidak penting, melainkan mencerminkan
fokus penggunaannya yang terspesialisasi pada fungsi ekonomi dan bahan
bangunan, berbeda dari spesies pangan yang memiliki penggunaan lebih luas lintas
kategori. Temuan ini sejalan dengan laporan Fadia et al. (2023) yang menyatakan
bahwa Falcataria moluccana merupakan salah satu spesies kayu cepat tumbuh
yang mendominasi hutan tanaman rakyat di Indonesia dan telah lama
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri perkayuan, konstruksi, dan furnitur.
Secara keseluruhan, pola distribusi FUV dalam penelitian ini mencerminkan
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bahwa pekarangan di Desa Wajak bukan sekadar lahan produksi pangan,
melainkan ekosistem multifungsi yang menopang kebutuhan ekonomi, kesehatan,
dan budaya masyarakat secara simultan (Afrianto, 2025).

Plant Part Use Value (PPUYV)

Analisis Plant Part Use Value (PPUV) menunjukkan bahwa buah
merupakan bagian tumbuhan yang paling intensif dimanfaatkan oleh masyarakat
Desa Wajak dengan PPUV sebesar 30,09%, diikuti oleh rimpang (20,06%), daun
(10,03%), biji (10,03%), dan umbi (10,03%) (Tabel 7).

Tabel 7. Plant Part Use Value.

1 Buah 588 30
2 Rimpang 392 20
3 Daun 196 10
4 Biji 196 10
5 Umbi 196 10
6 Kayu 190 10
7 Bunga 98 5

8 Batang 98 5

9 Buah 588 30
10 Rimpang 392 20
11 Daun 196 10
12 Biji 196 10

Dominasi penggunaan buah erat kaitannya dengan komposisi spesies yang
ada di pekarangan, dimana sejumlah spesies pangan utama seperti Cucumis
sativus, Solanum lycopersicum, Carica papaya, Citrus sinensis, Capsicum
frutescens, dan Vigna sinensis semuanya memanfaatkan bagian buah sebagai
komponen utama yang digunakan. Tingginya proporsi pemanfaatan buah juga
dapat dijelaskan dari kemudahan pengolahan dan aksesibilitasnya, karena buah
dapat dikonsumsi langsung maupun diproses secara sederhana, sehingga menjadi
sumber air dan nutrisi yang praktis bagi masyarakat dalam berbagai aktivitas
sehari-hari (Susanti ef al., 2024). Hal ini sejalan dengan temuan pada studi
etnobotani tumbuhan pangan di berbagai wilayah Indonesia yang secara konsisten
menempatkan buah sebagai bagian tumbuhan yang paling dominan dimanfaatkan
dibandingkan organ lainnya (Wahyuni et al., 2021).

Adapun proporsi bunga yang rendah (5,02%), yang hanya berasal dari
Brassica oleracea (brokoli), mengindikasikan bahwa pemanfaatan bagian
reproduktif tumbuhan masih terbatas pada spesies tertentu saja. Meskipun
demikian, bagian bunga brokoli diketahui kaya akan senyawa bioaktif seperti
glukosinolat, vitamin C, dan senyawa fenolik yang memiliki berbagai manfaat
kesehatan (Andrés et al., 2025; Ribeiro et al., 2022), sehingga rendahnya nilai
PPUV bunga bukan mencerminkan rendahnya nilai gizi, melainkan terbatasnya
jumlah spesies yang memanfaatkan bagian tersebut di pekarangan Desa Wajak.

Pola PPUV yang ditemukan di Desa Wajak berbeda dengan hasil yang
dilaporkan pada penelitian tumbuhan obat, dimana daun umumnya mendominasi
sebagai bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan. Misalnya, studi di Desa
Aek Guo, Sumatera Utara, melaporkan bahwa daun mencapai 56,06% dari total
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bagian yang digunakan dalam pengobatan tradisional (Rambey et al., 2024).
Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh perbedaan fokus pemanfaatan, yaitu penelitian
tumbuhan obat cenderung mendominasi penggunaan daun karena mudah diakses
dan diolah, sementara pekarangan di Desa Wajak lebih didominasi oleh tanaman
pangan yang banyak memanfaatkan buah sebagai produk utama. Temuan ini
menegaskan bahwa pola PPUV sangat dipengaruhi oleh komposisi spesies dan
fungsi dominan ekosistem yang dikaji (Silalahi ez al., 2021).

Fidelity Level (FL)

Analisis Fidelity Level (FL) digunakan untuk mengukur tingkat kesetiaan
atau kekhususan pemanfaatan suatu spesies tumbuhan untuk tujuan tertentu oleh
masyarakat. Nilai FL yang tinggi (mendekati 100%) menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat memanfaatkan spesies tersebut secara konsisten untuk satu fungsi
dominan yang sekaligus mencerminkan adanya kesepakatan lokal yang kuat dalam
pengetahuan pemanfaatan tanaman tersebut. Sebaliknya, nilai FL yang rendah
mengindikasikan bahwa spesies tersebut dimanfaatkan secara merata lintas
berbagai kategori fungsi. Hasil analisis FL dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa beberapa spesies memiliki nilai FL 100% untuk kategori tertentu (Tabel 8).

Tabel 8. Fidelity Level.

1 Brokoli A 83 98 84.7
B 98 98 100
E 64 98 65.3
F 1 98 1
G 49 98 50
J 2 98 2
K 59 98 60.2
2 Sawi A 75 98 76.5
B 98 98 100
C 1 98 1
E 64 98 65.3
F 11 98 11.2
G 57 98 58.2
J 11 98 11.2
K 60 98 61.2
3 Kacang Tanah A 53 98 54.1
B 87 98 88.8
C 9 98 9.2
E 65 98 66.3
F 1 98 1
G 50 98 51
J 11 98 11.2
K 82 98 83.7
4 Cabai Rawit A 87 98 88.8
B 75 98 76.5
E 67 98 68.4
F 27 98 27.6
J 11 98 11.2
K 64 98 65.3
5 Tebu A 67 98 68.4
C 95 98 96.9
D 21 98 21.4
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J 10 98 10.2
K 63 98 64.3
13 Singkong B 65 98 66.3
C 3 98 3.1
E 87 98 88.8
F 76 98 77.6
H 52 98 53.1
J 62 98 63.3
K 63 98 64.3
14 Sengon E 23 95 24.2
F 80 95 84.2
G 2 95 2.1
H 62 95 65.3
I 69 95 72.6
J 11 95 11.6
L 5 95 53
15 Balsa C 1 95 1.1
E 31 95 32.6
F 79 95 83.2
G 54 95 56.8
H 62 95 65.3
I 66 95 69.5
J 10 95 10.5
L 6 95 6.3
A 97 98 99
16  Jeruk B 1 98 1
C 91 98 92.9
E 64 98 65.3
F 62 98 63.3
H 59 98 60.2
I 9 98 9.2
J 10 98 10.2
K 11 98 11.2
17  Jagung A 21 98 214
B 97 98 99.0
C 1 98 1
D 1 98 1
E 69 98 70.4
F 61 98 62.2
G 60 98 61.2
H 59 98 60.2
J 60 98 61.2
K 63 98 64.3
18  Pepaya A 97 98 99
B 70 98 71.4
C 21 98 21.4
D 9 98 9.2
E 64 98 65.3
F 9 98 9.2
G 51 98 52
J 60 98 61.2
K 31 98 31.6
19  Kencur A 21 98 214
B 86 98 87.8
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C 79 98 80.6
D 70 98 71.4
E 55 98 56.1
F 1 98 1
G 1 98 1
J 1 98 1
K 54 98 55.1

Keterangan:

A = Dikonsumsi langsung (segar);

B =Diolah dengan cara dimasak (sayur/lauk);

C = Diolah menjadi minuman (jus, rebusan, jamu);

D = Digunakan sebagai obat tradisional,

E = Dijual sebagai hasil panen;

F = Dijual ke pabrik/industri (sebagai bahan baku);

G = Digunakan sebagai pakan ternak;

H = Digunakan sebagai bahan bakar (kayu bakar);

I = Digunakan sebagai bahan bangunan/industri (kayu);
J = Digunakan untuk kebutuhan rumah tangga sehari-hari;
K =Kombinasi: dikonsumsi dan dijual; dan

L = Tidak dimanfaatkan.

Brassica oleracea (brokoli) dan Brassica juncea (sawi) keduanya
memperoleh FL. 100% untuk kategori diolah dimasak (sayur/lauk) (B), yang
mengindikasikan bahwa seluruh responden yang menggunakan kedua spesies ini
secara konsisten memanfaatkannya sebagai olahan dalam masakan. Vigna sinensis
(kacang panjang) juga mencatat FL 100% untuk kategori yang sama. Pola ini
mencerminkan adanya pengetahuan lokal yang telah mengakar kuat dalam tradisi
lokal dan diwariskan secara turun-temurun terkait pemanfaatan tanaman-tanaman
tersebut sebagai olahan makanan yang tidak tergantikan dalam kuliner masyarakat
Jawa. Tingginya nilai FL tersebut menunjukkan bahwa ketiga spesies memiliki
kesepakatan pemanfaatan yang sangat tinggi di antara masyarakat, sehingga
berperan sebagai komponen penting dalam menjaga keberlanjutan budaya pangan
lokal.

Saccharum officinarum (tebu) menunjukkan FL tertinggi sebesar 96,9%
untuk kategori minuman/olahan (C), sementara Solanum lycopersicum (tomat)
memperoleh FL 96,9% untuk kategori dikonsumsi secara langsung (A) dan Citrus
sinensis (jeruk) mencapai FL 99% untuk kategori yang sama. Nilai-nilai FL tinggi
ini menegaskan bahwa penggunaan tebu sebagai sumber minuman segar dan gula,
tomat serta jeruk sebagai buah konsumsi sudah sangat terstandarisasi di tingkat
komunitas. Dalam konteks ini, FL yang tinggi dapat dijadikan indikator bahwa
suatu spesies memiliki hubungan budaya yang kuat dengan satu fungsi tertentu,
dan karena itu menjadi kandidat prioritas dalam upaya konservasi pengetahuan
lokal (Dewi et al., 2025; Rambey et al., 2024).

Zingiber officinale (jahe) mencatatkan FL tertinggi pada kategori
minuman/olahan (C), merefleksikan dominasinya sebagai bahan herbal di
masyarakat. Selaras dengan hal ini, Pristihayati et al. (2026) melaporkan bahwa
Zingiber officinale merupakan famili Zingiberaceae dengan nilai kultural tertinggi
di Indonesia yang mencerminkan multifungsinya sebagai sumber pangan, obat,
dan komponen budaya. Curcuma longa (kunyit) juga memperlihatkan spesialisasi
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yang kuat pada kategori yang sama, mempertegas peran sentral kedua spesies ini
dalam tradisi jamu masyarakat Jawa.

Falcataria moluccana (sengon) dan Ochroma pyramidale (balsa)
menunjukkan spesialisasi yang jelas pada fungsi ekonomi perkayuan. Pola ini
sesuai dengan temuan Fadia et al. (2023) yang melaporkan Falcataria moluccana
sebagai jenis dominan dalam sistem agroforestri pekarangan di Jawa Timur,
karena pertumbuhannya yang cepat dan nilai ekonominya yang tinggi sebagai
bahan industri.

Beberapa spesies menunjukkan FL yang terdistribusi di berbagai kategori,
mengindikasikan sifat multifungsi yang kuat. Colocasia esculenta (talas) dan
Manihot esculenta (singkong) mencerminkan keduanya tidak hanya berperan
sebagai sumber pangan, tetapi juga memiliki dimensi ekonomi yang signifikan,
dengan singkong lebih menonjol sebagai komoditas yang dipasarkan ke industri
dibandingkan sekadar konsumsi rumah tangga.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pekarangan di Desa Wajak, Kabupaten
Malang memiliki peran penting sebagai sumber keanekaragaman hayati sekaligus
penunjang kehidupan masyarakat. Terdapat 19 spesies tumbuhan pekarangan yang
dimanfaatkan dalam berbagai aspek, seperti pangan, obat tradisional, ekonomi,
pakan ternak, dan bahan bangunan. Pemanfaatan tumbuhan didominasi oleh fungsi
pangan dan kesehatan, dengan famili Zingiberaceae sebagai kelompok tumbuhan
yang paling banyak dimanfaatkan secara multifungsi.

Analisis  etnobotani  kuantitatif —menunjukkan tingginya tingkat
pengetahuan dan kesepakatan masyarakat terhadap pemanfaatan tumbuhan
pekarangan yang tercermin dari nilai ICF dan RFC yang tinggi. Selain itu,
beberapa spesies memiliki nilai kegunaan dan tingkat kesetiaan pemanfaatan yang
tinggi, sehingga menunjukkan pentingnya tumbuhan tersebut dalam kehidupan
masyarakat lokal. Dengan demikian, pekarangan tidak hanya berfungsi sebagai
lahan budidaya rumah tangga, tetapi juga sebagai bentuk konservasi
keanekaragaman hayati dan pelestarian pengetahuan lokal yang diwariskan secara
turun-temurun.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran dapat
dikemukakan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, perlu
dilakukan penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah yang lebih luas, tidak hanya
terbatas pada satu desa, sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai keanekaragaman tumbuhan pekarangan di Kabupaten
Malang secara keseluruhan. Kedua, penelitian mendatang disarankan untuk
melibatkan analisis fitokimia terhadap spesies tumbuhan yang memiliki nilai
etnobotani tinggi, khususnya dari famili Zingiberaceae, guna mengonfirmasi secara
ilmiah khasiat yang telah diketahui masyarakat secara tradisional. Ketiga,
dokumentasi pengetahuan lokal masyarakat terkait pemanfaatan tumbuhan
pekarangan perlu segera diperkuat melalui program pelestarian berbasis komunitas,
mengingat adanya risiko hilangnya pengetahuan tradisional akibat modernisasi dan
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pergeseran generasi. Keempat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
bagi pemerintah daerah dalam merancang kebijakan pengelolaan pekarangan yang
mendukung ketahanan pangan lokal sekaligus upaya konservasi keanekaragaman
hayati di tingkat rumah tangga.
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